PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMVOR 101 TAHUN 2006
TENTANG
PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A

DAN PEMERI NTAH REPUBLI K | SLAM | RAN TENTANG BANTUAN

ADM NI STRATI F TI MBAL BALI K DI Bl DANG KEPABEANAN
( AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLI C

OF | NDONESI A AND THE GOVERNMENT OF THE | SLAM C

REPUBLI C OF | RAN ON MUTUAL ADM NI STRATI VE
ASSI STANCE | N CUSTOVE MATTERS)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:

a. bahwa di Jakarta, pada tanggal 10 Mei 2006 Penerintah
Republ i k Indonesia telah nenandatangani Persetujuan antara
Penerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Islam
Iran tentang Bantuan Administratif Tinbal Balik di Bidang
Kepabeanan (Agreenent between the Governnent of the Republic
of Indonesia and the CGovernnent of the Islamc Republic of
Iran on Mutual Adm nistrative Assistance in Custons Matters),
sebagai basil perundi ngan antara Del egasi-del egasi Peneri nt ah
Republ i k I ndonesi a dan Penerintah Republik Islamlran;

b. bahwa sehubungan dengan itu, di pandang perlu untuk
mengesahkan Perset uj uan tersebut dengan Peraturan Presiden;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 1 Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonmor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
| nt er nasi onal (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2000
Nonor 185, Tanbahan Lenbaran Negara Republi k |ndonesia Nonor
4012);

3. Undang- Undang Nonmor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan
Peraturan  Perundang-undangan (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MVEMUTUSKAN:

Menet apkan:

PERATURAN  PRESI DEN  TENTANG  PENGESAHAN  PERSETUJUAN  ANTARA
PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A DAN PEMERI NTAH REPUBLI K | SLAM | RAN
TENTANG BANTUAN ADM NI STRATIF TI MBAL BALIK DI Bl DANG KEPABEANAN
( AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A AND
THE GOVERNMENT OF THE ISLAMC REPUBLIC OF |IRAN ON MJTUAL
ADM NI STRATI VE ASSI STANCE | N CUSTOVS MATTERS) .

Pasal 1

Mengesahkan Persetujuan antara Penerintah Republik |ndonesia dan
Penerintah Republik Islam Iran tentang Bantuan Admnistratif



Ti nbal Balik di Bi dang Kepabeanan (Agreenent between the
CGovernnent of the Republic of Indonesia and the CGovernnent of the
Islamc Republic of Iran on Mitual Adm nistrative Assistance in
Custons Matters) yang telah ditandatangani pada tanggal 10 Mei
2006 di Jakarta yang salinan naskah aslinya dalam bahasa
| ndonesi a, bahasa Inggris, dan bahasa Persia sebagai mana terl anpir
dan nerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Presiden ini.

Pasal 2
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penenpatannya dal am Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta

pada tanggal 12 Desenber 2006

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 12 Desenber 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR. HAM D AWALUDI N

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2006 NOMOR 102

PERSETUJ UAN

ANTARA

PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A

DAN

PEMERI NTAH REPUBLI K | SLAM | RAN

TENTANG
BANTUAN ADM NI STRATI F TI MBAL BALI K
DI Bl DANG KEPABEANAN

Penerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Islam Iran
sel anj ut nya di sebut Para Pi hak,

MENI MBANG bahwa pel anggaran terhadap perundang-undangan pabean
nmerusak kepentingan ekonom, perdagangan, pajak, sosial dan
budaya;

MENI MBANG pentingnya ketepatan penetapan nil ai pabean dan
paj ak- paj ak | ainnya yang dipungut saat inmpor atau ekspor dan
menj am n bagi penegakan yang tepat atas |arangan, penbatasan dan
pengawasan;

MENYADARI perlunya kerjasama internasional dalam bidang-bidang



yang terkait bagi penerapan dan penegakan perundang-undangan
pabean;

MEYAKI NI bahwa tindakan atas pel anggaran-pel anggaran pabean dapat
di | akukan secara |lebih efektif nelalui kerjasama yang erat antara
Adm ni strasi Pabean yang didasari atas ketentuan peraturan yang
j el as;

MEMPERHATI KAN ket ent uan- ket entuan Custons Co-operation Council
khususnya Rekonendasi tentang Bantuan Administratif Tinbal Balik
tanggal 5 Desenber 1953 dan bulan Juli tahun 2000, secara
berturut-turut, oleh Custons Co-operation Council, yang sekarang
di kenal dengan nanma World Custons Organi zati on.

MEMPERHATI KAN  JUGA  konvensi - konvensi I nt er nasi onal nmengenai
| arangan- | arangan, penbat asan- penbatasan dan tindakan-ti ndakan
khusus mengenai pengawasan atas barang-barang tertentu;

SESUAI dengan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berl aku
di masi ng- masi ng negar a;

Sepakat sebagai beri kut

BAB 1
Pengerti an- pengerti an
Pasal 1

Unt uk keperl uan Persetujuan ini

1. Istilah "Adm nistrasi Pabean"” Dberarti: untuk Penerintah
Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai,
Departenen Keuangan, dan untuk Penerintah Republik [slam
| ran, Adm ni strasi Pabean Republik IslamIran;

2. I stilah " Per undang- undangan Pabean” berarti:
Per undang- undangan dan ket ent uan-ket entuan adm nistratif yang
berl aku atau yang ditegakkan ol eh salah satu Adm nistrasi
Pabean yang berhubungan dengan inpor, ekspor, transhipnent,
transit, penyinpanan dan pergerakan barang-barang, ternmasuk
ketentuan hukum dan admnistratif yang berhubungan dengan
ti ndakan-ti ndakan pel arangan, penbatasan dan pengawasan;

3. I stilah "Pelanggaran Pabean” berarti: pel anggaran atau
per cobaan pel anggaran at as perundang- undangan pabean;

4. Istilah "Orang” berarti: baik perseorangan naupun badan
hukum

5. Istilah "Data Pribadi"™ berarti: data apapun nengenai

seseorang secara natural yang teridentifikasi atau seseorang
yang dapat dikenali

6. Istilah "Informasi” berarti: setiap data, apakah yang tel ah
atau tidak diproses atau dianalisa, dan dokunmen-dokumnen
| apor an-1 aporan, serta komnuni kasi | ai nnya dalam format

apapun, termasuk elektronik, atau copy daripadanya yang
di sertifikasi atau yang di sahkan;

7. Istilah "Adm nistrasi Pemnta" berarti: Admnistrasi Pabean
yang nem nta bantuan



10.
11.

12.

Istilah "Admnistrasi yang Dimnta" berarti Admnistras
Pabean yang di m ntakan bant uan;

Istilah "Pihak Pem nta" berarti: Pihak yang Adm nistrasi
Pabeannya mem nta bant uan;

I stilah "Pihak yang Dimnta" berarti: Pihak yang Adm ni strasi
Pabeannya di m nt akan bant uan.

I stilah "wi | ayah Republ i k | ndonesi a" sebagai mana
di definisikan dalam peraturan perundang-undangannya dan
| aut-1laut disekitarnya di mana Republik Indonesia nmemliki
kedaul at an, hak berdaul at atau yuri sdiksi ber dasar kan
ket entuan dari Konvensi Hukum Laut Perseri katan Bangsa- Bangsa
t ahun 1982.

Istilah "wilayah Republik Islam Iran" adal ah w | ayah-w | ayah
di bawah kedaul atan atau yurisdi ksi dari Republik Islam Iran,
dan nencakup pula w |l ayah nmaritimya.

BAB | |
Li ngkup Per set uj uan

Pasal 2

Para Pi hak nelalui Adm nistrasi Pabean akan nenberikan satu
dengan | ainnya bantuan adm nistratif sesuai ketentuan dal am
Persetujuan ini, untuk nenerapkan perundang-undangan pabean
yang t epat dan unt uk pencegahan, penyi di kan, dan
penber ant asan t er hadap pel anggar an- pel anggar an pabean.

Sel uruh bantuan dal am Persetujuan ini oleh Para Pihak akan
di beri kan sesuai dengan hukum nasi onal dan ketentuan
adm nistratif nmereka dan juga sebatas kewenangan Adm ni strasi
Pabean dan ket ersedi aan sunber daya.

Per set uj uan i ni hanya di maksudkan untuk bantuan adm nistratif
tinmbal balik antara Para Pihak dan tidak dimksudkan untuk
menpengar uhi  Persetujuan bantuan hukum tinbal balik antara
Para Pihak tersebut. Apabila bantuan tinbal balik ini
di berikan oleh otoritas dari Pihak yang D mnta, nmaka
Admi ni strasi yang D m nta akan nenunjukkan otoritas di maksud
dan, jika diketahui, akan nenunjukkan Persetujuan atau
kesepakat an yang ber| aku

Ket ent uan- ket entuan Persetujuan ini tidak nmenberikan hak
kepada siapapun untuk nenghal angi pel aksanaan sebuah
per m nt aan.

BAB |11
Li ngkup Bant uan

Pasal 3

| nf ormasi unt uk Penerapan dan Penegakan Per undang-undangan Pabean

1

Admi ni strasi-adm ni strasi Pabean saling nmenberi kan bai k atas

permntaan atau alas inisiatif sendiri, informasi yang
menbantu nenasti kan Kketepatan penerapan perundang-undangan
pabean dan pencegahan, penyi di kan dan penber ant asan

pel anggar an pabean. Informasi tersebut dapat neliputi



a) tekni K penegakan perundang-undangan pabean yang baru
yang tel ah di bukti kan efektifitasnya;

b) trend bar u, al at - al at at au net ode- net ode  dal am
nmel akukan pel anggar an pabean;

C) bar ang- barang yang di ket ahui sebagai subj ek pel anggaran
pabean, maupun al at transportasi dan metode penyi npanan
yang di gunakan terhadap barang tersebut.

Bant uan berdasarkan Persetujuan ini akan, atas perm ntaan,

termasuk ketentuan nengenai i nf or masi untuk nenasti kan
penent uan yang benar dari nilai pabean.
Salah satu Adm nistrasi Pabean akan, dal am nel akukan

penyel i di kan dal am wi | ayah nasi onal nya atas nama Adm ni st rasi
Pabean | ai n, nenggunakan senua cara yang ada untuk menberi kan
bant uan yang di m nt akan.

BAB |V
Hal - hal Khusus dari Bantuan

Pasal 4

| nf ormasi Terkait denaan Pel anggaran Pabean

1.

Admi ni strasi Pabean akan saling nenberikan, baik atas
permntaan atau atas inisiatif sendiri, informasi atas
aktifitas, baik yang sedang direncanakan, yang sedang
berl angsung atau telah selesai, yang nerupakan atau dapat
di duga nerupakan pel anggaran pabean

Dal am kasus yang serius yang bisa nelibatkan kerusakan
nmendasar pada perekonom an, kesehatan masyarakat, keananan
umum atau kepentingan utama lainnya dari Para Pihak,
Admi ni strasi Pabean dari Pihak lain, jika nenungki nkan, akan
menyedi akan informasi atas inisiatif sendiri dengan segera.

Pasal 5
| nf ormasi Khusus

At as perm ntaan, Adm nistrasi yang D mnta harus nenberikan
kepada Adm ni strasi Pem nta infornmasi yang berhubungan dengan

a) apakah barang-barang yang diinmpor ke dalam wlayah
Pihak Peminta telah sah secara hukum diekspor dari
wi | ayah Pi hak yang D m nt a;

b) apakah barang-barang yang diekspor dari wlayah Pihak
Pem nta telah sah secara hukum diinpor ke dalam wi | ayah
Pihak yang Dimnta dan jika ada berdasarkan prosedur
pabean mana bar ang-barang itu di proses.

At as perm ntaan, Adm nistrasi yang D mnta harus nenberikan

kepada Adm nistrasi Pem nta Informasi yang berkaitan dengan

hal - hal di mana Pi hak yang di sebut terakhir nmenpunyai al asan
unt uk neragukan informasi yang diberi kan ol eh orang di maksud
dal am bi dang pabean.

Pasal 6
Surveil |l ance dan | nf or nasi



Atas pernohonan, Adm ni strasi yang Dimnta akan nel akukan

survei |l l ance atas dan nmenberi kan i nformasi nengenai

a) barang-barang baik itu yang sedang dalam perjal anan atau
dal am penyi npanan yang di ketahui digunakan atau diduga
di gunakan unt uk nel akukan pel anggaran pabean di wi | ayah Pi hak
Pem nt a;

b) al at transportasi yang di ketahui telah digunakan atau di duga
di gunakan unt uk nel akukan pel anggaran pabean di wi | ayah Pi hak
Pem nt a;

C) tenpat-tenpat yang diketahui telah digunakan atau diduga
di gunakan unt uk nel akukan pel anggaran pabean di wi | ayah Pi hak
Pem nt a;

d) orang- orang yang di ket ahui tel ah nel akukan pel anggaran pabean
dal am wi | ayah Pi hak Pemi nta, atau di duga nel akukan, terutama
nmer eka yang masuk dan kel uar wi | ayah Pi hak yang D m nta.

BAB V
| nf or masi
Pasal 7
1. Informasi asli hanya dapat dimntakan dalam hal di nana
salinan tidak nencukupi, dan harus dikenbali kan pada

kesenpat an pertama. Hak-hak Adm nistrasi yang Dimnta atau
hak pihak ketiga sehubungan dengan hal tersebut tetap tidak
t er pengar uh.

2. I nformasi  apapun yang dipertukarkan secara tinbal balik
sesuai Persetujuan ini harus disertai dengan senua i nformasi
yang rel efan untuk interpretasi dan pemakai annya.

BAB VI
Tenaga Ahli dan Saksi

Pasal 8

Atas permintaan, Admnistrasi yang D mnta dapat nenberikan
wewenang kepada para pej abat nya untuk hadir dal am persi dangan at au
pengadi | an dal am w |l ayah Pihak |innya sebagai tenaga ahli atau
saksi dal am suat u pel anggar an pabean.

BAB VI |
Penyanpai an | nf or masi

Pasal 9

1. Per m ntaan bantuan sesuai Persetujuan ini harus disanpai kan
secara |angsung kepada Adm nistrasi Pabean Pihak [ain.
Per nohonan harus dibuat dalam bentuk tertulis atau secara
el ekt roni k, dan harus dil engkapi dengan i nformasi apapun yang
di anggap berguna untuk nenmenuhi perm ntaan. Adm nistrasi yang
Dmnta boleh nemnta konfirmasi tertulis dari perm ntaan
yang di aj ukan secara el ekt roni k. Apabi | a keadaan



menghar uskan, pernohonan juga boleh dibuat secara |isan.

Per m ntaan yang dem ki an harus segera di konfirmasi kan secara

tertulis.

Permi ntaan yang di buat berdasarkan ketentuan ayat 1 pasal

i ni, harus nemasukkan rinci an sebagai beri kut

(a) nama adm ni strasi pem nta;

(b) issu bidang kepabeanan, jenis bantuan yang di m ntakan
dan al asan pernohonan tersebut;

(c) ganbaran ringkas kasus yang sedang ditangani dan el enen
adm ni stratif dan hukummya;

(d) nama dan alamat dari orang yang berhubungan dengan
perm ntaan tersebut, jika diketahui

Apabila Adm nistrasi Pemnta nemnta bahwa suatu prosedur
atau netodol ogi harus diikuti, Adm nistrasi yang D m nta akan
menenuhi pem ntaan di maksud sesuai dengan hukum nasi onal dan
ket ent uan- ket entuan adm ni strati f nya.

| nf or masi sebagai mana di sebut kan dal am Per setujuan ini harus
di komuni kasi kan kepada para pejabat yang secara khusus
ditunjuk untuk nmaksud tersebut oleh kedua Adm nistrasi
Pabean. Daftar para pejabat tersebut harus di sanpai kan kepada
Adm ni strasi Pabean dari Pihak |ain sesuai dengan pasal 18
Per set uj uan i ni .

BAB VI |
Pel aksanaan Per m nt aan

Pasal 10
Cara Mendapat kan | nf or nasi

Ji ka Adm nistrasi yang Dimnta tidak nenpunyai informsi yang
dimnta, ia harus berinisiatif untuk nendapatkan informasi
t er sebut .

Ji ka Admi nistrasi yang D mnta bukan nerupakan instansi yang
tepat untuk nel akukan pencarian informasi yang dinmnta, naka
Adm nistrasi yang DDmnta itu, disanping nmenunjukkan otoritas
mana Yyang berwenang, akan neneruskan perm ntaan tersebut
kepada i nstansi yang berwenang.

Pasal 11
Kehadi ran Pej abat dal am W1 ayah Pi hak Lain

Atas permntaan tertulis, para pejabat yang ditunjuk secara khusus
oleh Adm nistrasi Pem nta dapat, dengan otorisasi Adm nistrasi
yang Dimnta dan sesuai dengan persyaratan yang akan diterapkan
olen Adm nistrasi yang Dimnta, untuk kepentingan penyelidikan
pel anggar an pabean nel akukan :

(a)

(b)

peneri ksaan di kantor-kantor Admi nistrasi yang Dimnta atas
dokunen- dokurmen dan informasi apapun |ainnya yang terkait
dengan pel anggaran pabean itu dan di sanpai kan salinan dari
padanya,;

hadi r sel ama penyel i di kan yang di | aksanakan ol eh Adm ni st rasi
yang Dimnta dalam wlayah Pihak yang Dimnta dan sesuai
dengan Admi ni strasi Pem nta.



Pasal 12

Kehadi ran Pei abat Adm ni strasi Pem nta atas
Undangan Adm ni strasi yang D m nta

Apabila Admnistrasi yang D mnta nenganggap bahwa kehadiran
pej abat Admi nistrasi Pem nta berguna atau di perlukan untuk hadir,
sesuai per m nt aan, keti ka | angkah-1angkah penberian bantuan
di | aksanakan, nmaka Adm nistrasi yang Dimnta akan nenberitahukan
hal itu kepada Adm ni strasi Pem nta.

Pasal 13
Pengat ur an Kunj ungan Pej abat
1. Apabi |l a para pejabat salah satu Pihak hadir dalam wilayah
Pi hak | ain dalam rangka Persetujuan ini, nereka harus dapat
sepanjang waktu nenberi kan bukti kapasitas kepej abat an
nmer eka.
2. Para pejabat yang ditunjuk secara khusus ol eh Adm nistrasi

Peminta untuk hadir dalam wlayah Pihak yang D mnta,
sebagai mana di atur dalam pasal 11 dan 12, hanya nenpunyai
peran sebagai penasehat saj a.

3. Mereka akan nmendapat, senentara nereka berada di sana,
perlindungan sebagai mana di beri kan kepada pejabat- pejabat
Pabean dari Pihak |ain sejauh dinmngkinkan ol eh ketentuan
perundang- undangan, dan akan bertanggungjawab atas segal a
pel anggar an yang mner eka rmungki n | akukan.

BAB | X
Ker ahasi aan | nf or nasi

Pasal 14

1. Setiap infornasi yang diterima dalam kaitan dengan
Persetujuan ini harus digunakan hanya oleh Adm nistrasi
Pabean dan semata-mata untuk tujuan Persetujuan ini Kkecual
dalam hal di mana Admnistrasi Pabean yang nenberikan
i nformasi tel ah menberi kan kewenangannya unt uk di gunakan ol eh
otoritas-otoritas lain atau untuk tujuan-tujuan |ain.

2. Setiap infornasi yang diterima dalam kaitan dengan
Persetujuan ini harus diperlakukan secara rahasia dan
setidak-tidaknya nenjadi subjek yang harus dilindungi dan
di j aga kerahasi aannya seperti halnya informasi yang serupa
yang harus dilindungi berdasarkan perundang-undangan nasi onal
dari Para Pi hak dimana ia diperoleh

BAB X
Perl i ndunaan Data Pri badi

Pasal 15



Pertukaran data pribadi sesuai Persetujuan ini tidak akan
di mul ai sanpai para Pi hak saling nenyetujui bahwa setiap data
tersebut diberikan tingkat perlindungan yang nenadai sesuai
per syar at an per undang- undangan nasi onal Pi hak yang
menberi kan, sesuai dengan pasal 18 Persetujuan ini,

Dal am konteks pasal ini, Para Pihak harus saling nenberikan
perundang- undangan yang relevan nengenai perlindungan data
pri badi .

BAB Xl
Penmbebasan
Pasal 16
Apabi | a bantuan dal am Persetujuan ini nelanggar kedaul atan
keamanan, kebi j akan  publ ik, atau kepentingan nasional
mendasar | ai nnya dari satu Pihak, atau nengabai kan

kepenti ngan perdagangan atau kepentingan profesional apapun

maka bantuan tersebut dapat ditolak atau diberikan dengan
syar at at au kondi si seperti yang di kehendaki ol eh
Admi ni strasi yang D m nta.

Apabila Adm nistrasi Pem nta tidak dapat menmenuhi perm ntaan
serupa yang dibuat oleh Admnistrasi yang Dimnta, hal itu
harus di nyatakan pada perm ntaan tersebut. Penenuhan setiap
per mi nt aan harus nenurut kebijakan Adm ni strasi yang D m nta.
Bantuan bisa ditunda jika terdapat al asan-al asan yang dapat
di percaya bahwa bantuan tersebut akan nenggangu penyi di kan

penuntutan atau proses pengadilan yang sedang berl angsung.
Pada kasus tersebut Admi ni strasi yang Dimnta akan
ber konsul tasi dengan Adm nistrasi Pem nta untuk nenentukan
apakah bantuan dapat diberikan dengan syarat atau kondi si
yang di kehendaki ol eh Adm ni strasi yang D m nta.

Apabi | a bantuan ditol ak atau ditunda, al asan-al asan penol akan
at au penundaan harus di beri kan.

BAB XI |
Bi aya- Bi aya

Pasal 17

Tunduk pada ayat 2 dan 3 dari pasal ini,
Admi ni strasi-adm ni strasi Pabean akan nenghapuskan sel uruh
tagi han-tagi han untuk penbayaran kenbali biaya-biaya yang
di kel uar kan dal am pel aksanaan Persetujuan ini.

Ongkos-ongkos dan gaji-gaji yang dibayarkan kepada tenaga
ahli dan saksi, dan juga biaya penterjenmah dan juru bahasa,
sel ai n pegawai penerintah, harus ditanggung ol eh Adm ni strasi
Pem nt a.

Ji ka ongkos-ongkos cukup besar jum ahnya atau bersifat |uar
bi asa di butuhkan untuk nel aksanakan perm ntaan, Para Pihak



akan berkonsul t asi untuk menentukan syarat-syarat dan
kondi si - kondi si  berdasarkan rmana perm ntaan dil aksanakan
t ermasuk pengaturan atas biaya-bi aya yang akan dit anggung.

BAB Xl |1
Pel aksanaan dan Penber| akuan Perset uj uan

Pasal 18
Admi ni strasi-adm ni strasi Pabean harus secara bersama nenut uskan
rencana terperinci untuk nenfasilitasi pelaksanaan dan aplikasi
Persetujuan ini.

BAB XI V
W | ayah Penber| akuan

Pasal 19
Per set uj uan ini akan di berl akukan pada w | ayah pabean Para Pi hak.

Konmi te Konsultasi Bersanm

Pasal 20
1. Para Pihak setuju untuk nenbentuk sebuah Kom te Konsultasi
Bersanma (selanjutnya disebut "Komite") untuk nenonitor dan
meni njau kenbali pel aksanaan Persetujuan ini. Komite in
terdiri dari wakil masing-nmasing Pihak.
2. Komte bertemu sekali dalam setahun atau kapan saja atas

persetujuan bersama, secara bergantian di |ndonesia dan di
Iran. Dalam hal pertenuan tidak bisa dilaksanakan karena
keadaan tertentu, pertukaran dokunen dapat dil akukan sebaga

ganti pertemnuan di maksud.

BAB XV
Penyel esai an Sengket a
Pasal 21
Setiap sengketa atau perbedaan nengenai i nterpretasi dan

pel aksanaan Persetujuan ini akan disel esaikan secara bersahabat
mel al ui konsul tasi atau negosi asi di antara Para Pi hak.

BAB XVI
Ket ent uan Akhir

Pasal 22
Penber | akuan

Persetujuan ini akan nmulai berlaku pada tanggal penberitahuan
terakhir di mana Para Pi hak saling nmenberitahukan secara tertulis
mel al ui saluran diplomati k bahwa persyaratan konstitusional atau
persyaratan internal bagi  berlakunya Persetujuan ini telah



di penuhi .

Pasal 23
Jangka Waktu dan Pengakhi ran

1. Persetujuan ini akan terus berlaku untuk periode 5 (linma)
tahun dan akan diperpanjang secara otomatis untuk jangka
waktu yang sama secara terus nenerus, Kkecuali Para Pihak
ber maksud unt uk mengakhi ri nya dengan menyanpai kan
penberit ahuan tertulis kepada Pi hak | ai nnya
sekurang- kurangnya 6 (enan) bul an sebel um Perset uj uan
ber akhir.

2. Persetujuan ini dapat direvisi atau dianmandenen dengan
mer uj uk kepada Pasal 22 nel al ui kesepakat an bersana dari Para
Pi hak.

3. Pengakhi ran Per set uj uan i ni ti dak akan menpengar uhi

berakhi rnya kegi atan at au program yang di | aksanakan
ber dasar kan Persetujuan ini.

Sebagai bukti, yang bertandat angan di bawah ini, yang diberi kuasa
ol eh Pererintah masing-nasing, telah menandatangani Persetujuan
ini.

D buat dal am rangkap dua di Jakarta pada tanggal sepul uh bul an Mei
tahun dua ribu enam dalam bahasa |ndonesia, Persia dan Inggris,
semua naskah nenpunyai nilai otentik yang sama. Dal am hal terjadi
perselisihan penafsiran atas Persetujuan ini, nmaka naskah dal am
bahasa I nggris yang berl aku.

Unt uk Perneri nt ah Unt uk Perneri nt ah
Republ i k | ndonesi a Republik Islamlran
ttd. ttd.

Sri Mul yani | ndrawat i Dr. Mohammad Sol ei nani

Ment eri Keuangan Ment eri  Komuni kasi

dan Teknol ogi | nfornasi

TAVBAHAN
PRI NSI P- PRI NSI P DASAR PERL| NDUNGAN DATA
1. Data Pribadi yang nel alui proses otomatis harus :
(a) didapat dan diproses secara wajar dan berdasarkan
hukum

(b) disinmpan untuk tujuan-tujuan khusus dan sah, dan tidak
di gunakan untuk tujuan-tujuan yang tidak sesuai dengan
itu;

(c) nemadai, relevan, dan tidak terlalu berlebihan dalam
hubungannya dengan tuj uan penyi npanan data tersebut;



4.1.

4. 2.

4. 3.

(d) akurat, dan bilamana di but uhkan, sel al u di perbaharui;

(e) dipelihara dalam suatu bentuk  yang menbol ehkan
identifikasi data dimaksud untuk di hapuskan jika sudah
ti dak berguna untuk di sinpan.

Data pribadi yang nengungkap |atar belakang ras, opini
politik atau keagamman, atau kepercayaan | ai nnya, sebagai mana
juga data pribadi nengenai kesehatan atau kehi dupan seksual,
ti dak dapat diproses secara otomatis, kecuali hukum nasiona
menyedi akan perlindungan yang nenadai. Hal yang sama juga
berl aku terhadap data pribadi yang ber hubungan dengan tuduhan
krim nal.

Ti ndakan keamanan yang nenadai harus di anbi | sebaga

perlindungan terhadap data pribadi yang disinpan didalamfile

data otomati s untuk menghi ndari perusakan yang tidak sah atau
hil ang secara tidak sengaja, juga terhadap akses yang tidak
sah, pengubahan, atau penyebaran secara tidak sah

Setiap orang harus dapat :

(a) nenjaga keberadaan file data otomatis, tujuan dari data
tersebut, begitu juga identitas dan kebiasaan, tenpat
tinggal atau kantor utama kegiatan bisnis orang yang
mengendal i kan file;

(b) nenperoleh data pribadi yang berhubungan dengannya,
bai k yang disinmpan dalam file data otomatis nmaupun
konmuni kasi data dalam bentuk yang masuk akal, dalam
peri ode waktu yang wajar dan tanpa penundaan yang
berl ebihan atau tanpa konfirmasi yang nenbutuhkan

bi aya.

(c) nenperoleh, jika terjadi, penbetulan atau penghapusan
data jika data tersebut telah diproses bertentangan
dengan hukum nasional yang nenberi akibat kepada

prinsip-prinsip dasar yang telah diatur dalam prinsip
no. 1 dan 2 Tanbahan ini;

(d) nel akukan per bai kan data jika suatu per nohonan
konmuni kasi atau, jika terjadi, konfirmasi, penbetulan
atau penghapusan sebagai mana di maksud ayat (b) dan (c)
dari prinsip ini tidak dipenuhi.

Ti dak ada pengecual i an terhadap ketentuan-ketentuan no.1, 2

dan 4 dari Tanbahan ini yang diperbol ehkan, kecuali dalam

bat asan yang ditentukan dal am prinsip-prinsip ini.

Pengecual ian dari ketentuan prinsip-prinsip no.1, 2 dan 4

dari Tanbahan ini diperbol ehkan jika pengecualian tersebut

tercantum dal am hukum dari negara Para Pi hak dan nerupakan
ti ndakan yang di perl ukan di dal am sebuah nmasyarakat denokratis
yang bertujuan untuk :

(a) nelindungi keanmanan negara, keselanmatan nmasyarakat,
kepenti ngan keuangan negara, atau nenekan pel anggaran
krim nal;

(b) nelindungi data dinmaksud atau hak dan kebebasan orang
I ai n.

Penbat asan dal am rangka pel aksanaan hak yang tercantum dal am

prinsip no.4, ayat (b), (c) dan (d) dari Tanmbahan ini dapat

di t et apkan ol eh hukum berkenaan dengan file data pribadi

otomati s yang digunakan sebagai data statistik atau untuk

tujuan penelitian ilmah dinmana sudah jelas tidak terdapat



resi ko penyal ahgunaan terhadap kerahasi aan data tersebut.

5. Para Pi hak berusaha untuk nengenakan sanksi yang tepat dan
nmel akukan perbai kan terhadap pel anggaran ketentuan hukum
nasi onal yang nenberi akibat terhadap prinsip-prinsip dasar
yang di atur dal am Tanbahan ini .

6. Ti dak ada satupun ket entuan-ketentuan pada Tanbahan ini yang
dii nterpretasi kan sebagai penbatasan atau nenpengar uh
kemungki nan Para Pihak untuk nenjam n data di maksud untuk
keperluan perlindungan yang |ebih luas daripada yang telah
di at ur dal am Tanbahan ini.

AGREENMENT
BETWEEN
THE GOVERNVENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A
AND
THE GOVERNMVENT OF THE | SLAM C REPUBLI C OF | RAN ON
MUTUAL ADM NI STRATI VE ASSI STANCE | N CUSTOMS NMATTERS

The Governnent of the Republic of Indonesia and the Governnent of
the Islamc Republic of Iran, hereinafter referred to as the
Contracting Parti es,

CONSI DERI NG t hat of fences against Custons |law are prejudicial to
their economc, comercial, fiscal, social and culture interest;

CONSI DERING the inportance of accurate assessnment of Custons
duties and other taxes collected at inportation or exportation and
of ensuring proper enforcenment of neasures of prohibition,
restriction and control;

RECOGNI ZI NG the need for international co-operation in matters
related to the application and enforcenent of their Custons |aws;

CONVI NCED that action against Qustons offences can be made nore
ef fective by cl ose co-operation bet ween their Cust ons
Adm ni strations based on clear |egal provisions;

HAVING REGARD TO the relevant instrunents of the Custons
Co-operation Council, in particular the Recommendati on on Mitua
Adm nistrative Assistance of 5 Decenber 1953 and July 2000,
respectively, by the Custons Co-operation Council, now known as
the World Custons Organi zation

HAVING REGARD ALSO TO international Conventions containing
prohibitions, restrictions and special neasures of control in
respect of specific goods;

PURSUANT TO the prevailing laws and regulations in their
respective countries;

Have agreed as foll ows;

CHAPTER 1



Definiti ons

Article 1

For the purposes of this Agreenent;

1.

o g A~ W

10.

11.

12.

The term "Custons admnistration” shall nean: for the
Governnent of the Islamc Republic of Iran, Islamc Republic
of Iran Custonms Admnistration (IRICA), and for the
Governnent of the Republic of Indonesia, the Directorate
Ceneral of Custonms and Excise, Mnistry of Finance;

The term "Custons |aw' shall nmean: any | egal and
adm ni strative provisions applicable or enforceable by either
Custons admnistration in connection with the inportation,
exportation, transshipment, transit, storage, and novenent of
goods, including | egal and adm nistrative provisions relating
to neasures of prohibition, restriction and control;

The term "Custons offence” shall nmean: any violation or
attenpted violation of Custons |aw,

The term "persons"” shall nmean: both natural and |egal
per sons;

The term "personal data"” shall nmean: any data concerning an
identified or identifiable natural person;

The term "information"” shall mean: any data, whether or not
processed or analyzed, and docunents, reports, and other
comuni cations in any format, including electronic, or
certified or authenticated copies thereof;

The term "requesting adm nistration” shall nean: the Custons
adm ni strati on which requests assi stance;

The term "requested adm nistration” shall nean: the Custons
adm ni stration from which assistance is requested.

The term "requesting Contracting Party" shall nean: the
Contracting Party whose Custons administration is requests
assi st ance;

The term "requested Contracting Party" shall nean: the
Contracting Party whose Custons adm nistration is requested
to provide assi stance;

The term "territory of the Republic of Indonesia" as defined
inits laws and the adjacent seas over which the Republic of
| ndonesi a has sovereignty, sovereign right or jurisdiction in
accordance with the provisions of the 1982 United Nations
Convention on the Law of Sea.

The term "territory of the Islamc Republic of Iran" areas
under the sovereignty or jurisdiction of the Islam c Republic
of Iran, as the case may be, and includes its nmaritine areas.

CHAPTER | |
Scope of the Agreenent
Article 2
The Contracting Parties shall through their Custons

adm ni strations provide each other adm nistrative assistance
under the terns set out in this Agreenent, for the proper
application of Custons law and for the prevention,



i nvestigation and conbating of Custons of fences.

Al'l assistance under this Agreenment by either Contracting
Party shall be provided in accordance with its national |ega
and admnistrative provisions and within the limts of its
custons adm nistration's conpetence and avail abl e resources.
This Agreenent covers rmutual adm ni strative assistance
bet ween the Contracting Parties and is not intended to inpact
nmut ual | egal assistance agreenents between them |f nutual
assistance is to be afforded by other authorities of the
requested Contracting Parties, the requested adm nistration
shall indicate those authorities and where known the rel evant
agreenent or arrangenent applicabl e.

The provisions of this Agreenment shall not give rise to a
right on the part of any person to inpede the execution of a
request.

CHAPTER I 11
Scope of Assi stance

Article 3
I nformation for the Application and
Enf orcenent of Custons Law

The Custons adm nistrations shall provide each other, either
on request or on their own initiative, with information which
hel ps to ensure proper application of Custons |law and the
prevention, investigation and conbating of Custons offences.
Such information may incl ude:

a) new Custonms |aw enforcenent techniques having proved
their effectiveness;

b) new trends, means or methods of conmtting Custons
of f ences;

C) goods known to be the subject of Custons offences, as
well as transport and storage nethods used in respect
of those goods.

Assi stance provided under this Agreenment shall, on request,

include the provision of information to ensure the correct

determ nation of Custons val ue.

Either Custons administration shall, in nmaking inquiries in
its national territory on behalf of the other Custons
adm nistration, wuse all neans available to provide the

request ed assi stance.

CHAPTER | V
Speci al Instances of Assistance

Article 4
I nformati on Relating to Custonms O fences

The Custons adm nistrations shall provide each other, either
on request or on their own initiative, with information on
activities, planned, on going, or conpleted which constitute
or appear to constitute a Custons of fence.

In serious cases that could involve substantial danage to the



O

econony, public health, public security or any other vita
interest of the other Contracting Party, the Custons
adm ni stration of the other Contracting Party shall, wherever
possi ble, supply information on its own initiative wthout
del ay.

Article 5
Particul ar Types of Information

On request, the requested adm nistration shall provide the

requesting admnistration with information relative to:

a) whet her goods inported into the territory of the
requesting Contracting Party have been lawfully
exported from the territory of t he request ed
Contracting Party;

b) whet her goods exported from the territory of the
requesting Contracting Party have been lawfully
i mported into the territory of t he request ed
Contracting Party and the Custonms procedure, if any,
under which the goods have been pl aced.

On request, the requested admnistration shall provide the

requesting admnistration wth information relative to

instances where the latter has reason to doubt the
information supplied by the person concerned in the Custons
matters.

Article 6
Surveillance and | nformati on

request, the requested admnistration shall mai ntai n

survei l Il ance over and provide information on:

a)

b)

c)

d)

goods either in transport or in storage known to have been
used or suspected of being used to commt Custons offences in
the territory of the requesting Contracting Party;

means of transport known to have been used or suspected of
bei ng used to commt Custons offences in the territory of the
requesting Contracting Party;

prem ses known to have been used or suspected of being used
to conmt Custons offences in the territory of the requesting
Contracting Party;

persons known to have conmitted a Custons offence in the
territory of the requesting Contracting Party, or suspected
of doing so, particularly those noving into and out of the
territory of the requested Contracting Party;

CHAPTER V
| nf or mati on

Article 7

Oiginal information shall only be requested in cases where



copies would be insufficient, and shall be returned at the
earl i est opportunity. The rights of t he request ed
admnistration or of third parties relating thereto shall
remai n unaf f ect ed.

2. Any information to be exchanged under this Agreenment shall be
acconpani ed by al | rel evant i nformati on for t he
interpretation and used thereof.

CHAPTER VI
Experts and Wt nesses

Article 8
On request, the requested admnistration nmay authorize its
officials to appear before a court or tribunal in the territory of
the other Contracting Party as experts or witnesses in the matter
of a Custons of fence.

CHAPTER VI |
Conmruni cation of Requests
Article 9
1. Requests for assistance wunder this Agreenent shall be
addressed directly to the Custons adm ni stration of the other
Contracting Party. Requests shall be nade in witing or

electronically, and shall be acconpanied by any information
deened wuseful to conmply with the request. The requested
adm nistration may require witten confirmation of electronic
requests. Wiere the circunstances so require, requests nmay be
made orally. Such requests shall be confirnmed in witing as
soon as possi bl e.

2. Requests made pursuant to paragraph 1 of this Article, shal

include the follow ng details:

(a) the nane of the requesting adm nistration;

(b) the Custons matter at issue, type of assistance
requested and reason for the request;

(c) a brief description of the case under review and its
adm ni strative and | egal el enents;

(d) the nanes and addresses of the persons to whom the
request relates, if known.

3. Wiere the requesting admnistration requests that a certain
procedure or nmet hodol ogy be foll owed, the requested
adm nistration shall conply with such a request subject to
its national |egal and adm nistrative provisions.

4. The information referred to in this Agreenent shall be
communicated to officials who are specially designated for
this purpose by either Custons admnistration. A list of
those officials shall be supplied to the Custons
adm nistration of the other Contracting Party in accordance
with Article 18 of this Agreenent.

CHAPTER VI |
Execution of Requests



Article 10
Means of Cbtaining |Information

1. | f the requested adm nistrati on does not have the information
requested, it shall initiate inquiries to obtain that
i nformati on.

2. If the requested admnistration is not the appropriate

authority to initiate inquiries to obtain the information
requested, it may, in addition to indicating the appropriate
aut hority, transm t the request to this appropriate
aut hority.

Article 11
Presence of Oficials in the Territory of
the her Contracting Party

On witten request, officials specially designated by the
requesting admnistration may, wth the authorization of the
requested adm ni stration and subject to conditions the |atter may
i npose, for the purpose of investigating a Custons offence:

(a) examne, in the offices of the requested adm nistration,
docunents, and any other information in respect of that
Custons offence and be supplied with copies thereof;

(b) be present during an inquiry conducted by the requested
adm nistration in the territory of the requested Contracting
Party and relevant to the requesting adm nistration.

Article 12

Presence of Oficials of the Requesting Admnistration at the
Invitation of the Requested Adm nistration Were the requested
adm ni stration considers it useful or necessary for an official of
the requesting admnistration to be present when, pursuant to a
request, neasures of assistance are carried out, it shall inform
t he requesting adm nistration

Article 13
Arrangenent for Visiting Oficials

1. When officials of either Contracting Party are present in the
territory of the other Contracting Party under the terns of
this Agreenent, they nust at all tines be able to furnish
proof of their official capacity.

2. Oficials designated by the requesting admnistration to be
present in the territory of the requested Contracting Party,
as provided for in Articles 11 and 12, shall have a purely
advi sory role.

3. They shall, while there, enjoy the protection accorded to
Custons officials of the other Contracting Party to the
extent provided by the laws in force there, and be
responsi bl e for any offence they m ght commt.

CHAPTER | X
Confidentiality of Information



Article 14

Any information received under this Agreenent shall be used
only by the Custons admnistrations and solely for the
pur poses of this Agreenent except in cases where the Custons
adm ni stration supplying the information has authorized its
use by other authorities or for other purposes.

Any information received under this Agreenment shall be
treated as confidential and shall at |east be subject to the
same protection and confidentiality as the sanme kind of
information is subject to under the national |aw of the
Contracting Party where it is received.

Chapter X
Protection of Personal Data

Article 15
Exchange of personal data under this Agreenent shall not

begin until the Contracting Parties have mutually agreed, in
accordance with Article 18 of this Agreenent, that such data

will be afforded a level of protection that satisfies the
requirements of national |law of the providing Contracting
Party.

In the context of this Article, the Contracting Parties shal
provi de each other with their relevant |egislation concerning
the protection of personal data.

CHAPTER Xl
Exenpti ons

Article 16

Wher e assi stance under this Agreenent m ght infringe upon the
sovereignty, security, public policy or any other substantive
national interest of a Contracting Party, or prejudice any
legitimate commercial or professional interests, assistance
may be refused or provided subject to such terns or
conditions as the requested adm nistration may require.

Where the requesting adm nistration woul d be unable to conply
i f a simlar request were mnmade by the requested
adm ni stration, it shall draw attention to that fact in its
request. Conpliance with such a request shall be at the
di scretion of the requested adm nistration.

Assi stance may be postponed if there are grounds to believe

that it wll interfere with an ongoing investigation
prosecution or proceeding. In such a case the requested
adm ni stration shal | consul t with t he requesti ng

admnistration to determne if assistance can be given
subject to such terns or conditions as the requested
adm ni stration nmay require.

Where assistance is denied or postponed, reasons for the
deni al or postponenent shall be given.

CHAPTER XI |



Cost s
Article 17
1. Subject to paragraphs 2 and 3 of this Article, the Custons

adm ni strations shall waive all clains for reinbursenent of
costs incurred in the execution of this Agreenent.

2. Expenses and allowances paid to experts and w tnesses, as
well as costs of translators and interpreters, other than
CGovernnent enpl oyees, shall be borne by the requesting
adm ni stration.

3. | f expenses of a substantial or extraordinary nature are or
will be required to execute a request, the Contracting
Parties shall consult to determne the terns and conditions
under which the request wll be executed as well as the
manner in which the costs shall be borne.

CHAPTER XI 11
| mpl enent ati on and Application of the Agreenent
Article 18
The Custonms administrations shall jointly decide on detailed

arrangenents to facilitate the inplenmentation and application of
this Agreenent.

CHAPTER XI V
Territorial Application

Article 19

This Agreenent shall be applicable in the territories of both
Contracting Parti es.

Joint Consultation Commttee
Article 20

1. The Parties agree to establish a Joint consultation Commttee
(hereinafter referred to as "the Conmttee"”) for nonitoring
and review the inplementation of this Agreenment. This
Conmittee consists of the representatives of the respective
of the Contracting Parties.

2. The Committee shall neet once a year or at anytinme nutually
agreed, alternately in Indonesia and Iran. In case of the
nmeeting cannot be held due to certain circunstance, docunents
shal | be exchanged in |ine of such neeting.

CHAPTER XV

Article 21
Settl enent of D sputes

Any disputes or differences arising out of interpretation or



i npl ementation of this Agreenent shall be settled am cably through
consul tation or negotiation between the Contracting Parties.

Fi nal Provi sions
Article 22

Entry into Force

This Agreenent shall enter into force on the date of the |ast
notification in which the Contracting Parties notify each other in
witten through diplomatic channel that the constitutional or
internal requirenments for entry into force of this Agreenent have

been ful filled.

CHAPTER XI V
Article 23
Durati on and Term nati on

1. This Agreenent shall remain in force for a period 5 (five)
years and shall automatically be extended for subsequent for
the sane period, unless either Contracting Party intends to
termnate it by giving witten notification to the other
Contracting Party at least 6 (six) nonths before its
expiration.

2. Thi s Agreenent may be revised or anended subject to observing
Article 22 by nutual consent of the Contracting Parties.

3. The termnation of the Agreenent shall not affect the
completion of the activity or program nmade under this
agr eenent :

IN WTNESS WHEREOF, the undersigned, being duly authorized by
their respective Governnents, have signed this Agreenent.

DONE in duplicate at Jakarta on the tenth day of May in the year
two thousand and six, in Indonesian, Persian and English
| anguages. All texts being equally authentic. In case of dispute
over interpretation of this agreenent, the English text shal
prevail .

For The Gover nment of For The Government of The Islamc
The Republic I ndonesia Republic of Iran
ttd. ttd.
Sri Mul vani | ndrawati Dr. Mobhammad Sol ei nani
M ni ster of Finance M ni ster of Comruni cati on

and I nformation Technol ogy

ANNEX



4.

4.

1

2.

BASI C PRI NCI PLES OF DATA PROTECTI ON

Personal data undergoi ng automatic processing shall be:

(a) obtained and processed fairly and | awfully;

(b) stored for specified and legitinmate purposes and not
used in a way inconpatible with those purposes;

(c) adequate, relevant and not excessive in relation to the
pur poses for which they are stored,

(d) accurate, and where necessary, kept up to date;

(e) preserved in a formwhich permts identification of the
data subjects for no longer that is required for the
pur pose for which those data are stored.

Personal data revealing racial origin, political opinions or
religious or other beliefs, as well as personal data
concerning health or sexual Ilife, my not be processed
automatically unless donestic |aw provides appropriate
saf eqguards. The sane shall apply to personal data relating to
crim nal convictions.

Appropriate security nmeasures shall be taken for the

protection of personal data stored in automated data files

agai nst unaut hori zed destruction or accidental |oss as well
as agai nst unaut hori zed access, alteration or dissem nation

Any person shall be enabl ed:

(a) to establish the existence of an automated data file
its remain purposes, as well as the identity and
habi tual residence or principal place of business of
the controller of the file;

(b) to obtain at reasonable intervals and w thout excessive
del ay or expense confirmation of whether personal data
relating to him are stored in the automated data file
as well as comunication to him of such data in
intelligible form

(c) to obtain, as the case may be, rectification or erasure
of such data if they have been processed contrary to
the provisions of donmestic law giving effect to the
basic principles set out in principles 1 and 2 of this
Annex;

(d) to have a renedy if a request for comrunication or, as
the case may be confirmation, rectification or erasure
as referred to in paragraphs (b) and (c) of this
principle is not conplied wth.

No exception to the provisions under principles 1, 2 and 4 of

this Annex shall be allowed except within the limts defined

in this principles.

Derogation fromthe provisions under principles 1, 2 and 4 of

this Annex shall be all owed when such derogation is provided

for by the law of the Contracting Party and constitutes a

necessary nmeasure in a denocratic society in the interest of:

(a) protecting State security, public safety, the nonetary
interests of the State or the suppression of crimnal
of f ences;

(b) protecting the data subject or the rights and freedons



of ot hers.

4.3. Restrictions on the exercise of the rights specified in
principle 4, paragraphs (b), (c) and (d) of this Annex may be
provided by law with respect to autonated personal data files
used for statistics or for scientific research purposes where
there is obviously no risk of an infringenment of the privacy
of the data subjects.

5. Each Contracting Party undertakes to establish appropriate
sanctions and renedies for violations of provisions of
domestic law giving effect to the basis principles set out in
t hi s Annex.

6. None of the provisions of this Annex shall be interpreted as
limting or otherwise affecting the possibility for a
Contracting Party to grant data subjects a w der neasure of
protection than that stipulated in this Annex.

Lanpi ran Berupa Bahasa Arab Tidak Bisa D tanpil kan Li hat Aslinya



